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ABSTRAK 

Supardi Dwimaputra (3.214.013):“Agama dan Negara: Pemikiran 

Sjafruddin Prawiranegara (1911-1989)”. 

 Penelitian ini mengkaji pemikiran tokoh tentang agama dan negara. Kajian 

Disertasi ini dilatarbelakangi oleh banyaknya perdebatan tentang agama dan negara 

dikalangan akademisi. Sjafruddin Prawiranegara adalah salah satu tokoh yang 

banyak membincangkan tentang hubungan agama dan negara.  

Disertasi ini menggunakan pendekatan interdesipliner seperti; pendekatan 

antropologis, sosiologis, psikologis, historis dan teologis. pendekatan Antropologis 

dan sosiologis,pendekataan ini bertujuan untuk memahami secara dekat interaksi 

yang terjadi dalam masyarakat sebagai makhluk sosial, khususnya dalam prilaku 

social dan keagamaan tokoh yang sedang dikaji. Disertasi ini bercorak deskriptif-

analitis; yang menggunakan dokumen-dokumen penting (naskah) yang berkaitan erat 

dengan masalah yang sedang diteliti. Pendekatan ini dilakukan secara menyeluruh 

dan sistematik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendekripsikan pemikiran Sjafruddin 

Prawiranegra tentang; latar belakang pemikiran,unsur-unsur agama dan negara,Islam 

dan Pancasila serta kesejahteraan menurut Sjafruddin Prawiranegara. 

Pengumpulan data terhadap tokoh yang sudah meninggal dapat dilakukan 

lewat pengumpulan karya-karyanya yang dijadikan sumber data primer. Disamping 

itu penulis juga menjadikan karya-karya orang lain yang dianggap berkaitan 

langsung dengan penelitian yang sedang dilakukan sebagai literatur penunjang /data 

sekunder. Metode analisa data yang dipakai adalah deskriptif-analisis, yaitu  

mendeskripsikan pokok-pokok pikiran Sjafruddin Prawiranegara tentang Agama dan 

Negara, kemudian  meng-komparasikan pemikirannya dengan tokoh-tokoh lainnya.  

Dari kajian ini dapat disimpulakan bahwa: Pertama, Sjafruddin adalah 

seorang yang fanatis terhadap syariat Islam, Seorang tokoh nasionalis-religius dan 

moderat dalam memandang realitas kehidupan, yang mampu menjadikan nilai-nilai 

agama sebagai prinsip kehidupan. Kedua,dalam  hal agama dan negara, Syafruddin  

berpendapat bahwa agama dan negara bersifat integralistik dan tidak bisa dipisahkan 

satu-sama lain. Agama dan negara saling menopang satu sama lainnya. Negara yang 

agamis itu adalah negara yang menerapkan Demokrasi  berketuhanan. Ketiga, Islam 

dan Pancasila dalam  pandangan Sjafruddin adalah, Pancasila bukanlah agama, akan 

tetapi suatu falsafah atau theory, oleh karena Pancasila sebatas falsafah bangsa 

,theory atau gagasan akan berkembang dan kokoh jika diayomi orang-orang yang 

beragama.Ke-empat, kesejahteraan rakyat menurut Sjafruddin adalah kemampuan 

negara menegakkan hukum dengan adil baik di bidang politik, sosial dan ekonomi, 

berdasarkan bingkai nilai-nilai dan prinsip-prinsip universal yang ada dalam syariat 

Islam. 

Kata Kunci : Agama, Negara,Pancasila, Kesejahteraaan. 
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 ملخص

 
 

 Supardi Dwimaputra   3.214.013   اٌذ٠ٓ ٚاٌذٌٚح: فىش" :Sjafruddin 

Prawiranegara    "1911-1989.  ٖاٌذساسح ٠ثحس ٘زا اٌثحس فٟ ذفى١ش اٌمادج حٛي اٌذ٠ٓ ٚاٌذٌٚح. ٘ز

الأغشٚحح ِذفٛػح تإٌّالشاخ اٌؼذ٠ذج حٛي اٌذ٠ٓ ٚاٌذٌٚح ت١ٓ الأواد١١ّ٠ٓ. سعفش اٌذ٠ٓ تشاٚاسا١ٔعاسا ٘ٛ أحذ 

  اٌشخص١اخ اٌرٟ ذرحذز وص١شًا ػٓ اٌؼلالح ت١ٓ اٌذ٠ٓ ٚاٌذٌٚح.

ٚإٌفس١ح ذسرخذَ ٘زٖ اٌشساٌح ٔٙعًا ِرؼذد اٌرخصصاخ ِصً ؛ إٌّا٘ط الأٔصشٚتٌٛٛظ١ح ٚالاظرّاػ١ح  

ٚاٌراس٠خ١ح ٚاٌلا٘ٛذ١ح. إٌّا٘ط الأٔصشٚتٌٛٛظ١ح ٚالاظرّاػ١ح ، ٠ٙذف ٘زا إٌٙط إٌٝ فُٙ اٌرفاػلاخ اٌرٟ ذحذز 

فٟ اٌّعرّغ وىائٕاخ اظرّاػ١ح ػٓ وصة ، ٚخاصح فٟ اٌسٍٛن الاظرّاػٟ ٚاٌذ٠ٕٟ ٌٍشخص١اخ اٌرٟ ذرُ دساسرٙا. 

ٚشائك ِّٙح )ِخطٛغاخ( ٚش١مح اٌصٍح تاٌّشىٍح ل١ذ  ٘زٖ اٌشساٌح ٌٙا أسٍٛب ٚصفٟ ذح١ٍٍٟ. اٌزٞ ٠سرخذَ

 اٌثحس. ٠رُ ذٕف١ز ٘زا إٌٙط تشىً شاًِ ِٕٚٙعٟ.

اٌغشض ِٓ ٘زا اٌثحس ٘ٛ ٚصف أفىاس سعفشٚ اٌذ٠ٓ تشا٠ٚشا١ٔغشا حٛي ؛ خٍف١ح اٌفىش ، ػٕاصش  

 اٌذ٠ٓ ٚاٌذٌٚح ، الإسلاَ ٚاٌثأىاس١لا ٚاٌشفا١٘ح حسة سعفش اٌذ٠ٓ تشا٠ٚشا١ٔعاسا.

ىٓ ظّغ اٌث١أاخ ػٓ أسلاَ اٌّرٛف١ٓ ِٓ خلاي ظّغ أػّاٌُٙ اٌرٟ ذسُرخذَ وّصادس ت١أاخ أ١ٌٚح. ٠ّ 

تالإظافح إٌٝ رٌه ، ٠مَٛ اٌّؤٌفْٛ أ٠عًا تؼًّ أػّاي لأشخاص آخش٠ٓ ٠ؼرثشْٚ ػٍٝ صٍح ِثاششج تاٌثحس اٌزٞ 

ٌّسرخذِح ٟ٘ اٌرح١ًٍ اٌٛصفٟ ، اٌزٞ ٠رُ إظشاؤٖ ػٍٝ أٔٗ ِؤٌفاخ داػّح / ت١أاخ شا٠ٛٔح غش٠مح ذح١ًٍ اٌث١أاخ ا

 ٠صف الأفىاس اٌشئ١س١ح ٌسعفش اٌذ٠ٓ تشا٠ٚشا١ٔعاسا ػٓ اٌذ٠ٓ ٚاٌذٌٚح ، شُ ٠ماسْ أفىاسٖ ِغ شخص١اخ أخشٜ.

ِٓ ٘زٖ اٌذساسح ٠ّىٓ الاسرٕراض أْ: أٚلاً ، سعفش اٌذ٠ٓ ِرؼصة ٌٍشش٠ؼح الإسلا١ِح ، ٚ٘ٛ شخص١ح  

الغ اٌح١اج ، ٚلادس ػٍٝ ظؼً اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح ِثذأ اٌح١اج. شا١ًٔا ، ِٓ ح١س اٌذ٠ٓ ل١ِٛح د١ٕ٠ح ِٚؼرذٌح فٟ إٌظش إٌٝ ٚ

ٚاٌذٌٚح ، ٠شٜ س١ف اٌذ٠ٓ أْ اٌذ٠ٓ ٚاٌذٌٚح ِرىاِلاْ ٚلا ٠ّىٓ فصٍّٙا ػٓ تؼعّٙا اٌثؼط. اٌذ٠ٓ ٚاٌذٌٚح 

َ ٚاٌثأىاس١لا ِٓ ٚظٙح ٠ذػّاْ تؼعّٙا اٌثؼط. اٌثٍذ اٌّرذ٠ٓ ٘ٛ تٍذ ٠طثك اٌذ٠ّمشاغ١ح اٌصاٌحح. شاٌصاً ، الإسلا

ٔظش سعفشٚ اٌذ٠ٓ ٟ٘ أْ تأىاس١لا ١ٌسد د٠أح ، تً ٟ٘ فٍسفح أٚ ٔظش٠ح ، لأْ تأىاس١لا ٟ٘ ِعشد فٍسفح 

ٚغ١ٕح أٚ ٔظش٠ح أٚ أفىاس سٛف ذرطٛس ٚسرىْٛ ل٠ٛح إرا واْ ٠ح١ّٙا اٌّرذ٠ْٕٛ. ساتؼًا ، اٌشفاٖ اٌشؼة حسة 

مأْٛ تشىً ػادي فٟ اٌّعالاخ اٌس١اس١ح ٚالاظرّاػ١ح ٚالالرصاد٠ح ، سعفشٚ اٌذ٠ٓ ٘ٛ لذسج اٌذٌٚح ػٍٝ ذطث١ك اٌ

 فٟ إغاس اٌم١ُ ٚاٌّثادئ اٌؼا١ٌّح اٌّٛظٛدج فٟ اٌشش٠ؼح الإسلا١ِح.

 اٌىٍّاخ اٌّفراح١ح: اٌذ٠ٓ ، اٌذٌٚح ، اٌثأىاس١لا ، اٌشفاٖ. 
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ABSTRACT 

 

Supardi Dwimaputra (3,214,013): "Religion and State: The Thought of 

Sjafruddin Prawiranegara (1911-1989)". 

  This research examines the thinking of leaders about religion and the state. 

This dissertation study is motivated by the many debates about religion and the state 

among academics. Sjafruddin Prawiranegara is one of the figures who talks a lot 

about the relationship between religion and the state. 

 This dissertation uses an inter-disciplinary approach such as; 

anthropological, sociological, psychological, historical and theological approaches. 

Anthropological and sociological approaches, this approach aims to closely 

understand the interactions that occur in society as social beings, especially in the 

social and religious behavior of the figures being studied. This dissertation has a 

descriptive-analytical style; which uses important documents (manuscripts) that are 

closely related to the problem being researched. This approach is carried out 

thoroughly and systematically. 

 The purpose of this research is to describe Sjafruddin Prawiranegra's 

thoughts about; thought background, elements of religion and state, Islam and 

Pancasila and welfare according to Sjafruddin Prawiranegara. 

 Data collection on deceased figures can be done through collecting their 

works which are used as primary data sources. In addition, the authors also make the 

works of other people who are considered directly related to the research being 

carried out as supporting literature / secondary data. The data analysis method used is 

descriptive-analysis, which describes the main thoughts of Sjafruddin Prawiranegara 

about Religion and State, then compares his thoughts with other figures. 

 From this study it can be concluded that: First, Sjafruddin is a fanatic of 

Islamic law, a nationalist-religious and moderate figure in looking at the reality of 

life, who is able to make religious values the principle of life. Second, in terms of 

religion and state, Syafruddin argues that religion and state are integralistic and 

cannot be separated from one another. Religion and state support each other. A 

religious country is a country that implements godly democracy. Third, Islam and 

Pancasila in Sjafruddin's view are, Pancasila is not a religion, but a philosophy or 

theory, because Pancasila is only a national philosophy, theory or ideas will develop 

and be strong if it is protected by religious people. Fourth, the welfare of the people 

according to sjafruddin is the state's ability to enforce the law fairly in the political, 

social and economic fields, within the framework of universal values and principles 

that exist in Islamic law. 

 

Keywords: Religion, State, Pancasila, Welfare. 

 

 
 


